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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

MANAJEMEN RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

PADA PEKERJA TALLYMAN BONGKAR MUAT PETI KEMAS 

PT. KALTIM KARIANGAU TERMINAL BALIKPAPAN 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Semoga Bapak dalam keadaan sehat walafiat. 

Perkenalkan, saya adalah Nahdah Nur Laili salah satu mahasiswi S1 

Kesehatan Masyarakat Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dari 

Universitas Hasanuddin yang sedang melakukan penelitian dengan judul 

“Manajemen Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Pekerja 

Tallyman Bongkar Muat Peti Kemas PT. Kaltim Kariangau Terminal 

Balikpapan”. 

 Pada kesempatan ini, saya memohon izin kepada Bapak meluangkan waktu 

untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Data dan informasi yang Bapak berikan 

merupakan hal yang sangat berharga untuk mendukung lancarnya penelitian ini. 

Untuk itu, saya mengharapkan partisipasi Bapak untuk mengisi kuesioner ini secara 

jujur dan lengkap. 

Hari/Tanggal Pengisian:  

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Isilah data diri dengan baik dan benar pada tempat yang bertanda titik-titik. 

2. Mohon berikan jawaban dari masing-masing pilihan yang tersedia dan 

berikan tanda (√ ) pada jawaban yang Bapak pilih. 

3. Pilihan hendaknya subjektif mungkin, karena kuesioner ini dapat 

digunakan secara optimal apabila seluruh pertanyaan terjawab. 

4. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

 

 



 
 

 
 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   :  

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin :  

4. Pekerjaan/Shift : 

5. Area kerja  : 

6. Lama bekerja : 

7. Pendidikan Terakhir : 

C. PERTANYAAN 

1. POTENSI BAHAYA DI TEMPAT KERJA 

Keterangan:  

SJ : Sangat Jarang  

J   : Jarang  

S   : Sedang  

SR : Sering  

SS : Sangat Sering  

No Pertanyaan Kuesioner 
SKALA 

SJ J S SR SS 

1. Tertabrak mesin RTG atau head truck.      

2. 
Material terjatuh pada saat proses angkat 

angkut. 

     

3. Terpapar debu.      

4. 
Container terjatuh pada saat proses angkat 

angkut. 

     

5. Terpeleset akibat hujan.      

6. Terjepit pada saat mengarahkan container.      

7. 
Terkena gigitan anjing liar  di area 

operasional bongkar muat. 

     

8. Terpapar sinar matahari.      

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. PENILAIAN RISIKO DI TEMPAT KERJA 

 

Keterangan:  

SR   : Sangat Ringan 

R     : Ringan 

S      : Sedang 

B     : Berat 

SB   : Sangat Berat 

 

No Pertanyaan Kuesioner 
SKALA 

SR R S B SB 

1. 
Cedera, luka, patah tulang akibat tertabrak 

mesin RTG atau head truck. 
     

2. 
Cedera, patah tulang, kematian akibat 

material terjatuh pada saat angkat angkut. 

     

3. 
Iritasi mata, gangguan pernapasan akibat 

terpapar debu. 

     

4. 

Cedera, patah tulang, kematian akibat 

container terjatuh pada saat proses angkat 

angkut. 

     

5.  Cedera, luka akibat terpeleset saat hujan.      

6. 
Cedera akibat terjepit saat mengarahkan 

container. 

     

7. 
Luka gigitan, terjangkit virus rabies akibat 

gigitan anjing liar. 

     

8. 
Dehidrasi, kelelahan akibat terpapar sinar 

matahari. 

     

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

3. PENGENDALIAN RISIKO DI TEMPAT KERJA 

 

Keterangan:  

BD : Belum Ditinjau 

TD : Tidak Dilaksanakan 

RR : Ragu - ragu 

D    : Dilaksanakan 

RD : Rutin Dilaksanakan 

No Pertanyaan Kuesioner 
SKALA 

BD TD RR D RD 

1. Pelaksanaan inspeksi rutin terhadap alat.      

2. Pemasangan rambu – rambu keselamatan.      

3. 
Pagar pembatas area luar dengan area 

operasional bongkar muat. 

     

4. Pelaksanaan shift kerja.      

5. Penggunaan APD pada saat bekerja.      

6. 
Tersedianya batas area kerja tallyman dan 

jalur kendaraan. 

     

7. Sosialisasi tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3). 

     

8. Penyediaan tombol emergency pada mesin.      

9. Pelaksanaan patroli penangkapan hewan 

liar. 

     

10. Terdapat sensor bunyi pada alat ketika 

bergerak. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari/Tanggal Observasi: 

Shift:  

No. Potensi Bahaya Risiko 

Penilaian Risiko 

Pengendalian 

C L Tingkat 

Risiko 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6.       

7.       

8.       

9.       

10.       

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3. Surat Izin Pengambilan Data Awal Fakultas 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Izin Pengambilan Data Awal Perusahaan 

  



 
 

 
 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian Fakultas 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian Perusahaan 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

Pengisian Kuesioner oleh Responden 

 

 

Observasi 

 

 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 9. Hasil Uji SPSS 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SJ 6 15.8 15.8 15.8 

J 32 84.2 84.2 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SJ 7 18.4 18.4 18.4 

J 31 81.6 81.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 5 13.2 13.2 13.2 

SR 29 76.3 76.3 89.5 

SS 4 10.5 10.5 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SJ 8 21.1 21.1 21.1 

J 30 78.9 78.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SJ 1 2.6 2.6 2.6 

J 34 89.5 89.5 92.1 

S 3 7.9 7.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SJ 5 13.2 13.2 13.2 

J 33 86.8 86.8 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SJ 7 18.4 18.4 18.4 

J 31 81.6 81.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SR 34 89.5 89.5 89.5 

SS 4 10.5 10.5 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 
 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SR 2 5.3 5.3 5.3 

R 3 7.9 7.9 13.2 

S 33 86.8 86.8 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid B 38 100.0 100.0 100.0 

 

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SR 31 81.6 81.6 81.6 

R 4 10.5 10.5 92.1 

S 3 7.9 7.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 3 7.9 7.9 7.9 

SB 35 92.1 92.1 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SR 1 2.6 2.6 2.6 

R 33 86.8 86.8 89.5 

S 4 10.5 10.5 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SR 3 7.9 7.9 7.9 

R 6 15.8 15.8 23.7 

S 29 76.3 76.3 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid R 3 7.9 7.9 7.9 

S 32 84.2 84.2 92.1 

B 3 7.9 7.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SR 30 78.9 78.9 78.9 

R 8 21.1 21.1 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D 4 10.5 10.5 10.5 

RD 34 89.5 89.5 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 1 2.6 2.6 2.6 

D 2 5.3 5.3 7.9 

RD 35 92.1 92.1 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D 2 5.3 5.3 5.3 

RD 36 94.7 94.7 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D 2 5.3 5.3 5.3 

RD 36 94.7 94.7 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

 



 
 

 
 

X3.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RD 38 100.0 100.0 100.0 

 

 

X3.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D 3 7.9 7.9 7.9 

RD 35 92.1 92.1 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

X3.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RD 38 100.0 100.0 100.0 

 

 

X3.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RD 38 100.0 100.0 100.0 

 

 

X3.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 1 2.6 2.6 2.6 

D 2 5.3 5.3 7.9 

RD 35 92.1 92.1 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
 

X3.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RD 38 100.0 100.0 100.0 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.1 38 1 2 1.84 .370 

X1.2 38 1 2 1.82 .393 

X1.3 38 3 5 3.97 .492 

X1.4 38 1 2 1.79 .413 

X1.5 38 1 3 2.05 .324 

X1.6 38 1 2 1.87 .343 

X1.7 38 1 2 1.82 .393 

X1.8 38 4 5 4.11 .311 

X2.1 38 1 3 2.82 .512 

X2.2 38 4 4 4.00 .000 

X2.3 38 1 3 1.26 .601 

X2.4 38 3 5 4.84 .547 

X2.5 38 1 3 2.08 .359 

X2.6 38 1 3 2.68 .620 

X2.7 38 2 4 3.00 .403 

X2.8 38 1 2 1.21 .413 

X3.1 38 4 5 4.89 .311 

X3.2 38 3 5 4.89 .388 

X3.3 38 4 5 4.95 .226 

X3.4 38 4 5 4.95 .226 

X3.5 38 5 5 5.00 .000 

X3.6 38 4 5 4.92 .273 

X3.7 38 5 5 5.00 .000 

X3.8 38 5 5 5.00 .000 

X3.9 38 3 5 4.89 .388 

X3.10 38 5 5 5.00 .000 

Valid N (listwise) 38     

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10. Riwayat Hidup 

 

 

 
 

A. Data Pribadi 

Nama    : Nahdah Nur Laili 

NIM    : K011191046 

Tempat/Tgl Lahir   : Balikpapan, 5 September 2001 

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Golongan Darah   : AB 

Alamat    : Perumahan Rindini Green Life Blok A/80 

Email    : nahdahlaili@gmail.com 

No. HP    : 085388882269 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN 001 Balikpapan Utara     (2007 – 2013)  

2. SMPN 1 Balikpapan      (2013 – 2016) 

3. SMAN 2 Balikpapan      (2016 – 2019)  

4. Departemen K3 FKM UNHAS    (2019 – 2023) 

 

 

 


